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Abstract 
The common problem of this research was to know how audio media can improve 
listening child prose skills for students grade V Primary School Muhammadiyah 2 
Pontianak. The common purpose of this research was to describe how audio media can 
improve listening child prose skills for students grade V Primary School 
Muhammadiyah 2 Pontianak. The method that used in this research was descriptive 
method with a form of classroom action research. The subject in this research were 40 
students of class VD. The procedure in this research consists of four step: planning, 
action, observation, and reflection. The data collection technique that used in this 
research were direct observation technique and scrutiny documents. The data collection 
technique that used in this research were observation sheets and sheets of scrutiny 
documents. This research result: (1)The teachers planning learning ability is very good 
because on first cycle is 3,87 and on second increase to 3,90. (2) The teachers doing 
learning ability is very good because on first cycle is 3,77 and on second increase to 
3,78. (3) Enhacement listening child prose skills using audio media is good because on 
first cycle the average students score is 77,10 and on second increase to 84,68. 
 
Keywords: Listening Skills, Child Prose, Audio Media 
 
 
Beberapa mata pelajaran yang diberikan 
kepada siswa di sekolah salah satunya yaitu 
yang memegang kedudukan sangat penting 
adalah pembelajaran bahasa Indonesia. 
Dalam pembelajarannya, dikenal empat 
aspek keterampilan berbahasa yang saling 
berhubungan antara keterampilan satu dan 
lain dimana siswa dituntut untuk menguasai 
semuanya yaitu aspek menyimak/ 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis.  
Salah satu dari keempat aspek 
keterampilan berbahasa tersebut, yang paling 
pertama dan utama harus dikuasai seseorang 
adalah keterampilan menyimak/ 
mendengarkan. Tarigan (2013:31) 
menyatakan bahwa, “Menyimak adalah suatu 
proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi 
atau pesan, serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan sang 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan”. 
Menurut Ngalimun & Noor Alfulaila 
(2014:9), “Kegiatan menyimak sangat 
fungsional di dalam kehidupan sehari-hari. 
Menyimak berperan sebagai landasan belajar 
bahasa, penunjang keterampilan berbahasa 
yang lain, seperti keterampilan berbicara, 
membaca dan menulis; memperlancar 
komunikasi lisan; dan menambah informasi”. 
Kemampuan menyimak/mendengarkan setiap 
orang tidaklah sama, oleh karena itu 
diperlukan pengetahuan untuk mengetahui 
cara menyampaikan informasi yang tepat 
agar orang tersebut tidak salah paham. 
Dalam pendidikan formal, keterampilan 
menyimak/ mendengarkan ini dilatih dalam 
pembelajaran, mulai dari kelas rendah hingga 
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kelas tinggi. Hal ini terbukti dengan 
ditulisnya aspek menyimak/ mendengarkan 
dalam kurikulum pembelajaran bahasa 
Indonesia di setiap jenjang pendidikan. 
Khususnya di kelas 5 sekolah dasar, terdapat 
materi pembelajaran tentang menyimak/ 
mendengarkan suatu karya sastra anak lalu 
menemukan unsur ceritanya.  
Karya sastra anak yang dimaksud 
tersebut salah satunya adalah prosa anak. 
E.Kosasih (2008:51) menyatakan bahwa, 
“Prosa adalah karya sastra yang disusun 
dalam bentuk cerita atau narasi”. Jadi, prosa 
anak adalah cerita namun harus dengan 
bahasa yang mudah dipahami dan 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
bahasa anak sekolah dasar. Prosa anak yang 
digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas 5 adalah prosa fiksi 
imajinatif yaitu cerita yang tidak benar-benar 
terjadi namun memiliki nilai pendidikan bagi 
anak-anak. Contohnya yaitu dongeng, fabel, 
legenda, mite, dan sage yang biasa juga 
dikenal sebagai prosa lama atau cerita rakyat 
karena cerita tersebut telah diceritakan secara 
turun temurun sejak zaman dahulu. Berkaitan 
dengan aspek keterampilan menyimak/ 
mendengarkan, prosa anak tersebut dapat 
diceritakan oleh guru secara langsung atau 
dapat juga melalui suatu media suara yang 
direkam pada suatu alat atau biasa dikenal 
dengan media audio. 
Dalam materi menyimak/ mendengarkan 
prosa anak, siswa dituntut untuk dapat 
menemukan unsur di dalam cerita tersebut 
yaitu tokoh, penokohan, tema, latar, dan 
amanat. Menurut hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 5 
di SD Muhammadiyah 2 yaitu Bapak Suhardi 
pada tanggal 5 Agustus 2016, dalam 
penyampaian prosa anak tersebut selama ini 
selalu beliau yang berdiri di depan kelas 
menceritakan kepada siswa. Namun, ketika 
tidak dapat didukung dengan intonasi 
maupun gaya bercerita yang menarik, serta 
bila cerita yang dikisahkan sudah sangat 
familiar, maka siswa tidak akan bisa fokus, 
mereka akan bosan dan merasa tidak perlu 
mendengarkan ceritanya lagi karena mereka 
sudah hafal dengan jalan ceritanya. Kesulitan 
lainnya adalah bagaimana agar seluruh siswa 
dapat memusatkan perhatiannya pada cerita 
tersebut karena bila siswa saling 
mengganggu antar temannya dan ribut, maka 
hasil yang mereka dapatkan akan kurang 
maksimal dan tujuan pembelajaran tidak 
akan tercapai karena konsentrasi guru yang 
sedang bercerita terganggu oleh siswa 
tersebut. Biasanya cerita pun menjadi terhenti 
karena guru berusaha untuk menenangkan 
siswa.  
Oleh karena itu media audio dipilih 
dengan pertimbangan agar cerita tersebut 
bisa menjadi lebih menarik perhatian siswa. 
Media audio juga dipilih karena akan lebih 
memudahkan dalam menghentikan sejenak 
dan memutar ulang cerita. Bila diceritakan 
secara langsung, intonasi dan gaya pencerita 
bisa berubah ketika diulangi atau ketika 
terganggu sedangkan melalui rekaman tidak 
akan berubah, hal ini akan mempermudah 
guru namun dengan syarat, rekaman cerita 
yang diperdengarkan harus dikemas secara 
menarik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Istihanah Rahayu (2013) 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Menyimak Cerita Menggunakan Media 
Audio Visual Kelas V SD” diketahui bahwa 
keterampilan menyimak cerita siswa kelas V 
SDN Manukan Kulon II/499 Surabaya 
mengalami peningkatan setelah mengikuti 
pembelajaran menyimak cerita menggunakan 
media audio visual. Peningkatannya dilihat 
dari hasil tes keterampilan menyimak cerita 
siklus I dengan nilai rata-rata kelas 69,9 dan 
siklus II yang meningkat menjadi 77,2.  
Kemudian, hasil penelitian dari Carolina 
Fransiska (2013) dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Menyimak Isi Cerita dengan 
Menggunakan Media Audio Storytelling 
Terekam di Kelas V SDN 3 Panarung 
Palangka Raya” juga diketahui bahwa 
pembelajaran menyimak isi cerita 
menggunakan media audio storytelling 
terekam, membuat proses atau aktivitas 
belajar siswa semakin meningkat. Hal ini 
terlihat dari data awal yang besarnya 48,33% 
meningkat menjadi 61% pada siklus I, atau 
meningkat sebesar 13,33%. Pada siklus II 
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terjadi lagi kenaikan dari 61% pada siklus I 
menjadi 73,33% pada siklus II, atau 
mengalami peningkatan sebesar 13,33%. 
Hasil belajar siswa pun menjadi semakin 
baik. Hal ini terlihat dari persentase siswa 
yang belum mencapai target (nilai 65) yang 
pada awal sebelum perbaikan ada sebanyak 
49,16% dari seluruh siswa, menjadi 
berkurang pada siklus I menjadi 21,58%. 
Selanjutnya pada siklus II persentase siswa 
yang belum mencapai target nilai pada siklus 
I atau 21,58% berkurang sehingga tinggal 
13,33% saja. 
Berdasarkan hasil dari kedua penelitian 
tersebut, terbukti bahwa dengan 
menggunakan media audio visual dan media 
audio storytelling terekam keterampilan 
siswa menyimak cerita menjadi meningkat. 
Persamaan dari kedua penelitian tersebut dan 
penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan media yang berkaitan dengan 
audio dan ditujukan untuk meningkatkan 
keterampila menyimak cerita siswa kelas V. 
Perbedaannya adalah  penelitian milik 
Istihanah Rahayu dilakukan di SDN 
Manukan Kulon II/499 Surabaya dan 
penelitian milik Carolina Fransiska dilakukan 
di SDN 3 Panarung Palangka Raya, 
sedangkan penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Atas dasar hal-hal inilah, peneliti 
kemudian menyimpulkan bahwa penelitian 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Menyimak Prosa Anak Menggunakan Media 
Audio Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak”  dapat 
dilaksanakan dengan harapan bisa menjadi 
solusi bagi guru dalam meningkatkan 
keterampilan siswa menyimak/mendengarkan 
pembelajaran bahasa Indonesia, tidak hanya 
terbatas pada menyimak/mendengarkan prosa 
anak saja namun juga segala sesuatu yang 
membutuhkan keterampilan tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian deskriptif yaitu 
menurut Rukaesih A. Maolani & Ucu 
Cahyana (2015:72) merupakan aktivitas yang 
bertujuan untuk menggambarkan situasi atau 
fenomena, yang dirancang untuk mendapat 
suatu informasi dalam keadaan sekarang. 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
penelitian kualitatif, hal ini dikarenakan 
peneliti akan mendeskripsikan penggunaan 
media audio dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak prosa anak pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak. Bentuk 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru 
kepada siswa untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Sejalan dengan bentuk 
penelitian yang dipilih, maka sifat penelitian 
yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
kolaboratif. Karena peneliti akan terlibat 
secara langsung dalam penelitian ini, 
sehingga dalam kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan pengamatan serta perefleksian 
dilakukan dengan cara berkolaborasi dengan 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V 
yang bersangkutan. Kemudian, waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
semester I dan ditentukan berdasarkan 
kalender akademik sekolah. Tempat 
penelitian dilaksanakan yaitu Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak yang berlokasi 
di Jalan Jenderal Ahmad Yani pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V. Subjek 
didalam penelitian ini yaitu yang pertama 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak 
selaku observer dan kolaborator dan siswa 
kelas V D Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak yang berjumlah 40 siswa yang 
terdiri atas 24 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan. Selama penelitian, peneliti 
dibantu oleh seorang teman yaitu Siti 
Maisyarah yang bertugas untuk 
mendokumentasikan proses penelitian 
tersebut. Teknik pengumpul data pada 
penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik pencermatan dokumen. 
Berdasarkan teknik pengumpul datanya, 
maka alat pengumpul data yang digunakan 
yaitu lembar pengamatan (lembar penilaian 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran) dan lembar 
pencermatan dokumen (hasil pekerjaan siswa 
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menemukan unsur prosa anak dari cerita 
rakyat yang telah siswa simak melalui media 
audio dalam pembelajaran bahasa Indonesia).  
Indikator kinerja dalam penelitian ini ada 
tiga yaitu: 1)Penilaian kemampuan gutu 
merencanakan pembelajaran menyimak prosa 
anak menggunakan media audio digunakan 
lembar penilaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran atau (IPKG1). 
2)Penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menyimak prosa anak 
menggunakan media audio digunakan lembar 
penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG2). 3)Keterampilan 
menyimak prosa anak menggunakan media 
audio digunakan penskoran yang terdiri dari 
lima aspek yaitu tema, tokoh, watak 
(penokohan), latar, dan amanat yang masing-
masing aspeknya memiliki skor 20. Jadi, 
untuk nilai akhirnya diperoleh dengan skor 
yang diperoleh dibagi skor maksimal 
kemudian dikali 100. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
untuk menjawab sub masalah satu dan sub 
masalah 2 tentang perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran menyimak prosa 
anak menggunakan media audio digunakan 
rumus perhitungan mencari nilai rata-rata 
(Mean). Untuk menjawab sub masalah 3 
tentang keterampilan siswa menyimak prosa 
anak menggunakan media audio juga 
digunakan rumus perhitungan mencari nilai 
rata-rata. Kemudian untuk menghitung 
jumlah siswa yang nilainya sudah tuntas dan 
yang tidak tuntas digunakan rumus 
persentase. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari empat tahapan yaitu: 
 
Tahap Perencanaan 
Tahapan ini terdiri dari beberapa 
langkah yaitu: 1) Membuat rancangan 
pembelajaran bersama kolaborator sesuai 
kurikulum. 2) Menyiapkan media yang akan 
digunakan yaitu media audio. 3) Menyiapkan 
lembar kerja siswa. 4) Menyiapkan lembar 
pengamatan yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dirancang dengan 
materi menemukan unsur cerita rakyat 
menggunakan media audio. Dua buah 
rekaman audio cerita rakyat disiapkan untuk 
satu kali pertemuan kegiatan belajar 
mengajar di kelas dengan alokasi waktu  
selama 3 x 35 menit. Kegiatan guru mengajar 
diamati dan dinilai oleh observer, dan 
kegiatan siswa belajar diamati dan dinilai 
oleh guru. 
 
Tahap Pengamatan 
Pelaksanaan pengamatan dilakukan 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung 
yaitu pengamatan terhadap kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran dan pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa dalam materi 
menyimak prosa anak pada pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media audio. 
 
Tahap Refleksi 
Tahap ini dilakukan untuk menganalisa 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia materi menyimak prosa anak 
menggunakan media audio juga kendala apa 
saja yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung untuk diperbaiki 
pada siklus berikutnya. Pada tahap inilah, 
peneliti menjawab pertanyaaan pada rumusan 
masalah penelitian apakah mengalami 
peningkatan atau tidak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi data kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, serta data hasil belajar siswa 
yang menunjukkan peningkatan keterampilan 
menyimak prosa anak menggunakan media 
audio di kelas V Sekolah Dasar 
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Muhammadiyah 2 Pontianak. Tahapan 
penelitiannya ada empat yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
Pada tahap perencanaan siklus I dimulai 
pada pertemuan awal dengan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu bapak 
Suhardi, S.Pd. yang berperan sebagai 
observer dan kolaborator untuk membahas 
pelaksanaan penelitian siklus I, kemudian 
menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
yaitu pada hari Jumat, 18 November 2016 
pukul 08.30-09.05 kemudian jeda istirahat 
selama 20 menit dan dilanjutkan kembali 
pukul 09.25-10.35. Selanjutnya peneliti 
menentukan kurikulum, membuat RPP yang 
sesuai dengan materi pembelajaran 
menyimak prosa anak dan memilih prosa 
anak yang cocok untuk siswa kelas V dan 
lembar kerja untuk evaluasi siswa. Peneliti 
juga menyiapkan media pembelajaran yang 
digunakan berupa perangkat sound system 
dan laptop berisi audio rekaman prosa anak 
yang dipilih yaitu dua buah cerita rakyat 
yang peneliti rekam menggunakan suara 
sendiri dan bantuan beberapa suara teman 
ditambah dengan efek-efek suara latar yang 
mendukung cerita. Terakhir, peneliti 
menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar penilaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, lembar 
penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan siklus I 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yaitu 
hari Jumat, 18 November 2016 dengan 
alokasi waktu selama 3 x 35 menit di kelas 
VD Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan oleh peneliti, sedangkan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu Bapak 
Suhardi, S.Pd. berperan sebagai observer dan 
kolaborator. Urutan pelaksanaan 
pembelajaran dalam penelitian ini 
dilaksanakan sesuai RPP yang telah 
dirancang. Pada kegiatan awal, guru 
mengajukan apersepsi berupa pertanyaan 
singkat mengenai cerita rakyat apa saja yang 
sudah pernah siswa dengar sebelumnya dan 
apa saja unsur-unsur cerita tersebut. Guru 
juga menyampaikan materi pokok 
pembelajaran, tujuan pembelajaran serta 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
Pada kegiatan inti pembelajaran terdapat 
tiga bagian yaitu eksplorasi, elaborasi 
kemudian konfirmasi.  Kegiatan inti yang 
awal adalah eksplorasi. Siswa mendengarkan 
penjelasan singkat oleh guru tentang unsur-
unsur cerita rakyat. Kemudian siswa 
diputarkan sebuah cerita rakyat sebagai 
contoh yang berjudul “Batu Ballah Batu 
Betangkup” dari daerah Pemangkat, Sambas 
menggunakan media audio. Setelah cerita 
selesai diputarkan, siswa bersama guru 
membahas unsur-unsur yang ada pada cerita 
tersebut dengan cara tanya jawab. Setelah 
pembahasan selesai, bel istirahat berbunyi. 
Siswa beristirahat selama 20 menit. 
Kemudian pada saat masuk, siswa kembali 
bersiap untuk menyimak cerita rakyat kedua 
yang akan diputarkan yaitu cerita Si Miskin 
yang Kikir dari daerah Kapuas Hulu. Disini 
sudah memasuki bagian elaborasi. Sebelum 
cerita diputar, siswa diberi pengarahan 
terlebih dahulu untuk menemukan unsur-
unsur pada cerita tersebut seperti yang sudah 
dicontohkan pada contoh cerita sebelumnya. 
Selama pemutaran cerita, siswa diminta 
untuk tenang dan fokus. Setelah cerita selesai 
diputar, siswa  mencatat unsur (tema, tokoh, 
penokohan, latar, dan amanat) yang terdapat 
pada cerita rakyat tersebut pada lembar kerja 
yang telah dibagikan kemudian pekerjaan 
dikumpulkan. Perwakilan beberapa orang 
maju ke depan kelas untuk menyampaikan 
hasil pekerjaannya sementara siswa yang lain 
menanggapi. Setelah itu, pada bagian 
konfirmasi siswa diberikan penguatan oleh 
guru tentang unsur-unsur cerita rakyat. 
Pada kegiatan penutup, siswa bersama 
guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
Evaluasi tidak lagi diberikan karena sudah 
dilaksanakan pada kegiatan inti 
pembelajaran. Guru bersama siswa 
membahas unsur-unsur pada cerita Si Miskin 
yang Kikir bersama-sama. Selanjutnya, guru 
memberikan tindak lanjut kepada siswa 
berupa pemberian motivasi untuk kembali 
mengulang pembelajaran di rumah nanti agar 
mereka tidak lupa dengan materi yang telah 
diajarkan.  
55 
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Pada tahap pengamatan siklus I 
dilakukan saat pembelajaran sedang 
berlangsung dan dilakukan oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Data yang 
diperoleh peneliti pada siklus I ini yaitu hasil 
penilaian kemampuan guru merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran serta hasil 
belajar siswa menyimak prosa anak 
menggunakan media audio. Hasil penilaian 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus I dapat dilihat pada tabel 
1 berikut ini. 
 
Tabel 1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran (Siklus I) 
No. Aspek yang Dinilai Skor 
     I Perumusan Indikator Pembelajaran 4 
    II Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran                   3,75 
   III Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran                   3,85 
   IV Penentuan Sumber Belajar 4 
    V Penentuan Kegiatan Pembelajaran 4 
  VI Penentuan Strategi Pembelajaran                   3,75 
 VII Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 4 
VIII Penilaian Hasil Belajar 4 
   IX Penggunaan Bahasa Tulisan 4 
Skor Total I + II + III + IV + V + VI + VII + VIII + IX                34,9 
Skor Rata-rata                  3,87 
   
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran pada aspek 
I diperoleh skor 4, aspek II diperoleh skor 
3,75, aspek III diperoleh skor 3,85, aspek IV 
diperoleh skor 4, aspek V diperoleh skor 4, 
aspek VI diperoleh skor 3,75, aspek VII 
diperoleh skor 4, aspek VIII diperoleh skor 4, 
dan aspek IX diperoleh skor 4. Skor rata-
ratanya adalah 3,87.  
Selanjutnya, hasil penilaian kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus I) 
No. Aspek yang Dinilai Skor 
     I Pra Pembelajaran 4 
    II Membuka Pembelajaran                   4 
   III Kegiatan Inti Pembelajaran                   3,48 
   IV Penutup                   3,6 
Skor Total I + II + III + IV                 15,08 
Skor Rata-rata                  3,77 
   
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada aspek 
I diperoleh skor 4, aspek II diperoleh skor 4, 
aspek III diperoleh skor 3,48, dan aspek IV 
diperoleh skor 3,6. Skor rata-ratanya adalah 
3,77.  
Kemudian, hasil belajar siswa 
menyimak prosa anak menggunakan media 
audio siklus I dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini. 
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Menyimak Prosa Anak Menggunakan Media Audio (Siklus I) 
 
No Nama  Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai 
1. ASP 88 11. GAR 38 21. MMM 87 31. RKN 70 
2. AFG 90 12. IJ 75 22. MNF 90 32. RK 86 
3. ARWT 53 13. IAP 90 23. MNR 80 33. SUH 78 
4. AAZP 79 14. KNF 76 24. MRRL 86 34. SKN 78 
5. DGSH 68 15. KRA 88 25. NUJ 74 35. TP 53 
6. DM 85 16. LF 80 26. NWZ 88 36. WD 78 
7. DHT 61 17. MZW 94 27. NZA 90 37. ZNI 70 
8. EKW 80 18. MAF 90 28. PR 72 38. ZNA 77 
9. FSCK 85 19. MIN 80 29. RA 53 39. NAK 78 
10 FG 78 20. MIAI 90 30. RAJ 90 40. SK 38 
∑ X 3084 
𝑵 40 
X 77,10 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, siklus I 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa dalam menyimak prosa anak 
menggunakan media audio adalah 77,10 dan 
dapat dikategorikan baik serta sudah 
mencapai KKM. Dengan nilai KKM 75, ada 
29 siswa yang nilainya sudah tuntas dan 11 
siswa yang nilainya tidak tuntas. 
Berdasarkan hasil analisis data pada 
penelitian, di tahap refleksi siklus I ini 
peneliti dan guru bahasa Indonesia yang 
berperan sebagai observer dan kolaborator 
membicarakan kekurangan-kekurangan 
dalam proses pembelajaran untuk diperbaiki 
dan ditingkatkan pada siklus II. Kekurangan-
kekurangan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Lembar kerjanya masih sedikit membuat 
siswa kebingungan karena diberikan 
penomoran yang disesuaikan dengan 
kunci jawaban pada setiap unsur yang 
harus siswa temukan pada cerita, untuk 
selanjutnya dapat diperbaiki dengan tanpa 
penggunaan penomoran agar siswa tidak 
terpaku pada itu.  
b. Materi pembelajaran menyimak prosa 
anak belum dikaitkan dengan 
pengetahuan lain yang relevan dan belum 
dikaitkan dengan realitas kehidupan 
dengan baik agar siswa bisa 
menjadikannya teladan. 
c. Penataan siswa untuk menyimak prosa 
anak menggunakan media audio masih  
 
 
harus ditingkatkan lagi, karena masih ada 
siswa yang susah diatur. 
d. Penguasaan kelas masih kurang maksimal 
karena masih kesulitan untuk mengontrol 
siswa yang mengganggu pembelajaran di 
kelas. 
e. Antusiasme siswa untuk menyimak cerita 
rakyat masih dapat ditingkatkan lagi 
misalnya di tambah penyertaan poster  
yang ditempelkan di papan tulis sesuai 
dengan judul cerita yang akan diputarkan. 
f. Metode yang diterapkan kurang bervariasi 
karena siswa hanya diminta maju ke 
depan kelas untuk membacakan hasil 
belajarnya, padahal bisa diterapkan juga 
metode yang lain misalnya meminta siswa 
untuk menuliskan juga hasil belajarnya di 
papan tulis atau mengundi siswa yang 
maju menggunakan kocokan arisan nomor 
absen siswa. 
g. Terdapat 11 dari total 40 siswa yang 
nilainya tidak tuntas masih di bawah 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
sehingga pada siklus selanjutnya harus 
diperbaiki agar jumlah siswa yang 
nilainya tidak tuntas dapat berkurang. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
peneliti melakukan perbaikan pada siklus II 
dengan tahapan sebagai berikut: 
Pada tahap perencanaan siklus II, 
peneliti kembali melakukan pertemuan 
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
yaitu bapak Suhardi, S.Pd. untuk 
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membicarakan hasil yang telah diperoleh 
pada penelitian siklus I untuk menemukan 
cara yang bisa dilakukan untuk memperbaiki 
kekurangannya pada siklus II, menyiapkan 
RPP, menentukan cerita rakyat yang akan 
digunakan, menyiapkan lembar kerja untuk 
siswa, serta menyiapkan media pembelajaran 
yang digunakan yaitu perangkat sound 
system dan laptop berisi audio rekaman suara 
cerita. Terakhir, peneliti juga menyiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar penilaian 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan siklus II, 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yaitu 
hari Jumat, 2 Desember 2016 dengan alokasi 
waktu selama 3 x 35 menit di kelas V D. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 
peneliti, sedangkan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia yaitu Bapak Suhardi, S.Pd. 
berperan sebagai observer dan kolaborator. 
Urutan pelaksanaan pembelajaran dalam 
penelitian ini dilaksanakan sesuai RPP yang 
telah dirancang. Pada kegiatan awal, guru 
mengajukan apersepsi berupa pertanyaan 
singkat mengenai cerita rakyat apa saja yang 
sudah pernah siswa dengar sebelumnya dan 
apa saja unsur-unsur cerita tersebut, guru 
juga sedikit mengingatkan siswa pada cerita 
yang telah mereka dengar pada pembelajaran 
di siklus I. Selanjutnya, guru juga 
menyampaikan materi pokok pembelajaran, 
tujuan pembelajaran serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
Pada kegiatan inti terdapat tiga bagian 
yaitu eksplorasi, elaborasi kemudian 
konfirmasi. Kegiatan inti yang awal adalah 
eksplorasi. Siswa terlebih dahulu 
mendengarkan penjelasan singkat tentang 
prosa anak yang dipilih yaitu cerita rakyat 
dan unsur-unsurnya. Kemudian siswa 
diputarkan contoh cerita rakyat yang berjudul 
“Legenda Ikan Patin” dari daerah Kepulauan 
Riau. Tetapi sebelum diputarkan cerita, guru 
terlebih dahulu menunjukkan poster 
bergambar ikan patin dan menempelkannya 
di papan tulis, hal ini membangkitkan rasa 
ingin tahu siswa tentang cerita yang akan 
diputarkan. Kemudian setelah pemutaran 
cerita, siswa bersama guru membahas unsur-
unsur yang ada pada cerita tersebut dengan 
cara guru membuat seperti arisan, mengocok 
nomor absen siswa di dalam botol, kemudian 
nomor absen yang keluar maka dia yang 
maju ke depan kelas menuliskan unsur cerita 
pada papan tulis.  
Selanjutnya di tahap elaborasi, siswa 
bersiap untuk menyimak cerita rakyat 
berikutnya yaitu cerita Si Buta dan Si 
Bungkuk dari daerah Kalimantan Selatan. 
Sebelumnya, guru menempelkan poster berisi 
gambar Si Buta dan Si Bungkuk pada papan 
tulis, sehingga siswa yang tertarik melihat 
gambarnya juga menjadi tertarik untuk 
menyimak ceritanya. Siswa mendengarkan 
pemutaran cerita tersebut setelah sebelumnya 
diberikan pengarahan untuk menemukan 
unsur cerita (tema, tokoh, penokohan, latar 
dan amanat) pada cerita tersebut. Setelah itu 
siswa mencatat unsur cerita pada lembar 
kerja yang telah dibagikan kemudian 
pekerjaan dikumpulkan. Perwakilan beberapa 
orang siswa maju ke depan kelas 
menyampaikan hasil pekerjaannya, beberapa 
orang siswa yang maju ini dipilih 
berdasarkan pilihan acak dari lembar-lembar 
kerja yang mereka kumpulkan. Terakhir 
bagian konfirmasi, siswa lain diberikan 
kesempatan untuk menanggapi, setelah itu 
guru memberikan penguatan tentang unsur-
unsur cerita rakyat secara lengkap. 
Pada kegiatan penutup, siswa bersama 
guru menyimpulkan pembelajaran. Evaluasi 
tidak lagi diberikan karena sudah 
dilaksanakan pada kegiatan inti 
pembelajaran. Guru bersama siswa 
membahas unsur-unsur pada cerita Si Buta 
dan Si Bungkuk bersama-sama. Selanjutnya, 
guru memberikan tindak lanjut kepada siswa 
berupa pemberian motivasi untuk kembali 
mengulang pembelajaran di rumah agar 
mereka tidak lupa dengan materi yang telah 
diajarkan. 
Pada tahap pengamatan siklus II 
dilakukan saat pembelajaran sedang 
berlangsung dan dilakukan oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Data yang 
diperoleh peneliti pada siklus II ini yaitu 
hasil penilaian kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan 
69 
70 
64 
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pembelajaran serta hasil belajar siswa 
menyimak prosa anak menggunakan media 
audio. Hasil penilaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran (Siklus II) 
No. Aspek yang Dinilai Skor 
     I Perumusan Indikator Pembelajaran 4 
    II Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran                   3,75 
   III Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran                   3,6 
   IV Penentuan Sumber Belajar 4 
    V Penentuan Kegiatan Pembelajaran 4 
  VI Penentuan Strategi Pembelajaran                   3,75 
 VII Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 4 
VIII Penilaian Hasil Belajar 4 
   IX Penggunaan Bahasa Tulisan                  3,75 
Skor Total I + II + III + IV + V + VI + VII + VIII + IX                35,15 
Skor Rata-rata                  3,90 
   
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran pada aspek 
I diperoleh skor 4, aspek II diperoleh skor 
3,75, aspek III diperoleh skor 3,6, aspek IV 
diperoleh skor 4, aspek V diperoleh skor 4, 
aspek VI diperoleh skor 3,75, aspek VII 
diperoleh skor 4, aspek VIII diperoleh skor 4, 
dan aspek IX diperoleh skor 3,75. Skor rata-
ratanya adalah 3,90.  
Selanjutnya, hasil penilaian kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran siklus II 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
 
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus II) 
No. Aspek yang Dinilai Skor 
     I Pra Pembelajaran                   3,5 
    II Membuka Pembelajaran                   4 
   III Kegiatan Inti Pembelajaran                   3,65 
   IV Penutup                   4 
Skor Total I + II + III + IV                 15,15 
Skor Rata-rata                  3,78 
   
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada aspek 
I diperoleh skor 3,5, aspek II diperoleh skor 
4, aspek III diperoleh skor 3,65, dan aspek IV 
diperoleh skor 4. Skor rata-ratanya adalah 
3,78.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemudian, hasil belajar siswa 
menyimak prosa anak menggunakan media 
audio siklus II dapat dilihat pada tabel 6 
berikut ini. 
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Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Menyimak Prosa Anak Menggunakan Media Audio (Siklus II) 
 
No Nama  Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai 
1. ASP 87,5 11. GAR 80 21. MMM 85 31. RKN 65 
2. AFG 90 12. IJ 92,5 22. MNF 85 32. RK 72,5 
3. ARWT 90 13. IAP 95 23. MNR 92,5 33. SUH 87,5 
4. AAZP 87,5 14. KNF 82,5 24. MRRL 85 34. SKN 80 
5. DGSH 90 15. KRA 97,5 25. NUJ 92,5 35. TP 82,5 
6. DM 72,5 16. LF 92,5 26. NWZ 87,5 36. WD 82,5 
7. DHT 80 17. MZW 92,5 27. NZA 85 37. ZNI 57,5 
8. EKW 92,5 18. MAF 85 28. PR 77,5 38. ZNA 92,5 
9. FSCK 95 19. MIN 87,5 29. RA 85 39. NAK 82,5 
10 FG 80 20. MIAI 82,5 30. RAJ 72,5 40. SK 85 
∑ X 3387,5 
𝑵 40 
X 84,68 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, siklus II 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa dalam menyimak prosa anak 
menggunakan media audio meningkat dari 
siklus I yang 77,10 menjadi 84,68 pada siklus 
II dan sudah dapat dikategorikan sangat baik 
serta sudah mencapai KKM. Dengan nilai 
KKM 75, yang sebelumnya pada siklus I ada 
29 siswa yang nilainya tuntas dan 11 siswa 
yang nilainya tidak tuntas, pada siklus II 
jumlah siswa yang nilainya tuntas meningkat 
menjadi 35 orang sedangkan yang nilainya 
tidak tuntas berkurang menjadi 5 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh setelah dilaksanakannya penelitian 
siklus I dan siklus II, peneliti bersamaa guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
berperan sebagai observer dan kolaborator 
membicarakan bahwa kekurangan-
kekurangan yang didapatkan pada siklus I 
sudah diperbaiki pada siklus II. Seperti pada 
lembar kerja untuk siswa yang sudah tidak 
diberikan patokan penomoran sehingga siswa 
lebih bebas menuliskan apa yang mereka 
dapatkan dari cerita, materi pembelajaran 
menyimak prosa anak pun sudah dikaitkan ke 
pengetahuan lain yang relevan seperti pada 
saat menjelaskan bagian amanat cerita, dapat 
dikaitkan dengan pelajaran moral dan budi 
pekerti serta berkaitan juga dengan pelajaran 
agama. Penguasaan kelas pun menjadi lebih 
baik dikarenakan siswa sangat antusias dan 
sudah tahu bahwa mereka akan kembali me- 
 
nyimak cerita rakyat yang menarik. 
Penyertaan poster bergambar tokoh sesuai 
judul cerita yang akan diputarkan juga 
semakin menambah semangat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Metode yang 
diterapkan dalam pembelajaran sudah 
memiliki variasi, mulai dari tanya jawab, 
meminta siswa maju ke depan kelas untuk 
menuliskan hasil pembelajarannya, meminta 
siswa maju ke depan kelas untuk 
menyampaikan hasil pembelajarannya secara  
lisan, serta pemilihan siswa yang maju ke 
depan kelas menggunakan sistem 
pengocokan arisan. Hal ini juga 
menimbulkan peningkatan yang baik pada 
hasil pembelajaran siswa.  
Karena telah terjadi peningkatan pada 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dari 3,87 menjadi 3,90, 
peningkatan pada kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dari 3,77 
menjadi 3,78, serta peningkatan yang cukup 
signifikan pada hasil belajar siswa yaitu nilai 
rata-rata seluruh siswa dari siklus I yang 
77,10 ke siklus II menjadi 84,68 serta telah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum), maka peneliti dan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang berperan 
sebagai observer dan kolaborator sepakat 
untuk menghentikan penelitian pada siklus II 
saja. 
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Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 16 November 2016 sampai tanggal 2 
Desember 2016 di kelas V D Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap 
siklusnya memiliki satu kali pertemuan dan 
beralokasi waktu  3 x 35 menit.  
Pelaksanaan pembelajaran menyimak 
prosa anak menggunakan media audio ini 
telah diperoleh rekapitulasi data yang 
dikumpulkan dari hasil observasi pada 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa menyimak prosa anak 
menggunakan media audio. Berdasarkan 
hasil pengamatan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I 
memperoleh skor rata-rata sebesar 3,87 dan 
pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi sebesar 3,90 dengan kategori sangat 
baik. Walaupun skor untuk setiap aspeknya 
ada yang naik menjadi lebih baik dan ada 
juga yang turun dari siklus I ke siklus II, 
namun pada total nilai keseluruhan 
menunjukkan kenaikan skor. Dengan 
demikian, maka kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran menyimak prosa 
anak menggunakan media audio mengalami 
peningkatan untuk siswa kelas V Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hamdani (2011:56) 
bahwa, “Proses belajar mengajar perlu 
direncanakan agar pembelajaran berlangsung 
dengan baik dan mencapai hasil yang 
diharapkan”. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
pengamatan juga diketahui bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menyimak prosa anak 
menggunakan media audio mengalami 
peningkatan untuk siswa kelas V Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rusman (2014:19) 
bahwa, “Guru dalam era teknologi informasi 
dan komunikasi sekarang ini bukan hanya 
sekadar mengajar (transfer of knowledge) 
melainkan harus menjadi manajer belajar. 
Hal tersebut mengandung arti, setiap guru 
diharapkan mampu menciptakan kondisi 
belajar yang menantang kreativitas dan 
aktivitas siswa, memotivasi siswa, 
menggunakan multimedia, multimetode, dan 
multisumber agar mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan”. 
Kemudian, berdasarkan hasil belajar 
siswa menyimak prosa anak menggunakan 
media audio menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio dalam menyimak 
prosa anak dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar 
siswa memang sudah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 77,10. 
Tetapi secara individu, masih terdapat 11 
siswa yang nilainya tidak tuntas. Selanjutnya 
pada siklus II, rata-rata hasil belajar  siswa 
yaitu menjadi 84,68. Secara individu pun, 
siswa yang nilainya tidak tuntas berkurang 
menjadi hanya 5 orang saja dari total 40 
siswa. Jadi, dapat diketahui bahwa 
penggunaan media audio pada pembelajaran 
menyimak prosa anak berdampak baik 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Asep Jihad & Abdul Haris (2013:15) bahwa,  
“Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan 
evaluasi atau penilaian yang merupakan 
tindak lanjut atau cara untuk mengukur 
tingkat penguasaan siswa”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
perhitungan data yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka diketahui bahwa 
penggunaan media audio dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak prosa anak pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak.  
Kemudian, berdasarkan rumusan 
masalah yang ada, kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran menyimak prosa 
anak menggunakan media audio kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak 
mengalami peningkatan dari siklus 1 yang 
memiliki nilai rata-rata 3,87 menjadi 3,90 
pada siklus 2 dan dapat dikategorikan sangat 
11 
baik. Peningkatan yang diperoleh yaitu 
sebesar 0,03.  
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menyimak prosa anak 
menggunakan media audio kelas V Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak 
mengalami peningkatan dari siklus 1 yang 
memiliki nilai rata-rata 3,77 menjadi 3,78 
pada siklus 2 dan dapat dikategorikan sangat 
baik. Peningkatan yang diperoleh yaitu 
sebesar 0,01.  
Kemudian, peningkatan keterampilan 
menyimak prosa anak menggunakan media 
audio siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak dibuktikan 
dengan perolehan nilai rata-rata siswa pada 
siklus 1 sebesar 77,10 dan pada siklus 2 
menjadi 84,68 dengan peningkatan sebesar 
7,58. Persentase nilai siswa yang tuntas pun 
dari siklus 1 sebesar 72,5% menjadi 87,5% 
pada siklus 2 dengan peningkatan yang 
terjadi sebesar 15%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan, maka 
terdapat beberapa saran yaitu penggunaan 
media audio dalam pembelajaran menyimak 
prosa anak dapat memicu semangat belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia, sehingga dapat menjadi alternatif 
dalam variasi media pembelajaran. 
Selanjutnya, prosa anak (cerita rakyat) yang 
masih jarang siswa ketahui menjadi lebih 
menarik untuk siswa simak dengan penuh 
perhatian daripada cerita yang sudah familiar. 
Kemudian, penggunaan media audio dalam 
pembelajaran menyimak sangat dibutuhkan 
suatu kondisi kelas yang tenang sehingga 
siswa dapat menyimak dengan baik dan 
efektif. 
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